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ABSTRAK

Pemanfaatan Digital Library di perguruan tinggi belum sepenuhnya diikuti oleh
berkembangnya critical thinking skill mahasiswa, sehingga diperlukan faktor internal yang
mampu mengoptimalkan pemanfaatan sumber belajar digital, salah satunya self regulated
learning. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan Digital Library UNESA
terhadap critical thinking skill melalui self regulated learning pada mahasiswa S1 Pendidikan
Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode explanatory. Sampel penelitian berjumlah 297 mahasiswa yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Digital Library berkontribusi terhadap peningkatan critical thinking skill, self
regulated learning berkontribusi terhadap peningkatan critical thinking skill, serta self
regulated learning memediasi hubungan antara penggunaan Digital Library dan critical
thinking skill. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pemanfaatan Digital Library dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber
informasi digital, tetapi juga pada kemampuan mahasiswa dalam mengarahkan, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa
optimalisasi layanan Digital Library perlu diintegrasikan dengan penguatan self regulated
learning untuk mendukung pengembangan critical thinking skill mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi.

Kata Kunci: Digital Library, Self Regulated Learning, Critical Thinking Skill

ABSTRACT
The utilization of digital libraries in higher education has not yet been fully accompanied by
the development of students' critical thinking skills, thus requiring internal factors that can
optimize the use of digital learning resources, one of which is self regulated learning. This study
aims to analyze the influence of the use of the UNESA Digital Library on critical thinking skills
through self regulated learning among undergraduate students in the Office Administration
Education program at Universitas Negeri Surabaya. The research uses a quantitative approach
with an explanatory method. The research sample consisted of 297 students selected using a
purposive sampling technique. Data collection was conducted through a questionnaire, then
analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with the help
of SmartPLS 4. The research results show that the use of digital libraries contributes to the
improvement of critical thinking skills, self regulated learning contributes to the improvement
of critical thinking skills, and self regulated learning mediates the relationship between the use
of digital libraries and critical thinking skills. These findings indicate that the effectiveness of
utilizing a Digital Library in enhancing critical thinking skills does not only depend on the
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availability of digital information sources but also on the students' ability to direct, monitor, and
evaluate their own learning process independently. This research implies that the optimization
of Digital Library services needs to be integrated with the strengthening of self regulated
learning to support the development of students' critical thinking skills in the higher education
environment.

Keywords: Digital Library, Self Regulated Learning, Critical Thinking Skill

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis (critical thnking skill) merupakan salah satu kompetensi
penting yang harus dimiliki mahasiswa di era digital. Pesatnya arus informasi menuntut
mahasiswa tidak hanya mampu mengakses informasi, tetapi juga menganalisis dan
mengevaluasi berbagai sumber pengetahuan secara logis dan rasional (Facione, 2015).
Keterampilan ini menjadi fondasi utama bagi mahasiswa dala memecahkan masalah kompleks,
mengambil keputusan, serta beradaptasi dengan dunia kerja yang semakin kompetitif
(Mahrunnisya, 2023; Subro & Fawaid, 2025). Namun, hasil Programme for International
Student Assessment (PISA) (2022), menunjukkan bahwa skor literasi membaca, matematika,
dan sains mahasiswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata Organisasi untuk kerja sama
dan Pembangunan Ekonomi (OECD). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa di Indonesia, masih mengalami kesulitan dalam memahami informasi, menganalisis
permasalahan, dan menarik kesimpulan secara logis. Penelitian Nasir (2025), juga
mengungkapkan bahwa sebagian mahasiswa belum terbiasa mengemukakan pendapat secara
argumentatif dan memberikan solusi yang mendalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengembangan critical thinking skill di perguruan tinggi masih menjadi tantangan yang masih
memerlukan perhatian serius.

Peningkatan critical thinking skill tidak terjadi secara otomatis, namun dipengaruhi oleh
berbagai factor yang saling berkaitan, baik dari dalam individu maupun lingkungan belajarnya
(Gusmawan et al. 2021; Ni’mah et al. 2025). Salah satu faktor internal yang memiliki
keterkaitan erat dengan pengembangan critical thinking adalah self regulated learning
(Anthonysamy et al., 2020). Mahasiswa dengan self regulated learning yang tinggi cenderung
mampu menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, memilih strategi belajar yang tepat, serta
melakukan refleksi terhadap hasil belajarya secara mandiri (Zimmerman et al., 2002).
Penelitian Zhou et al. (2024) dan Anthonysamy et al. (2020), menunjukkan bahwa self
regulated learning berperan positif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan penalaran kritis mahasiswa, khususnya dalam lingkungan
pembelajaran digital.

Dalam mendukung proses belajar mandiri tersebut, mahasiswa memerlukan akses
terhadap sumber belajar yang memadai dan mudah dijangkau, salah satunya melalui
pemanfaatan perpustakaan digital atau Digital Library. Digital Library menyediakan berbagai
koleksi informasi ilmiah dalam bentuk format elektronik yang dapat diakses secara fleksibel
(Suarim & Neviyarni, 2021). Berdasarkan pandangan teori konstruktivisme menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui proses eksplorasi, interpretasi, dan
refleksi terhadap informasi yang diperoleh dari lingkungannya. Pemanfaatan Digital Library
memungkinkan mahasiswa tidak hanya sekedar mengakses informasi, tetapi juga
membandingkan berbagai sumber, mengevaluasi kredibilitas, dan mengonstruksi pemahaman
secara mandiri, proses ini sejalan dengan pengembangan self regulated learning dan critical
thinking skill (Rowe et al., 2023).
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Universitas Negeri Surabaya telah mengimplementasikan Digital Library sebagai
layanan perpustakaan digital terintegrasi dalam mendukung kebutuhan belajar sivitas
akademika. Namun berdasarkan data UPT Perpustakaan Universitas Negeri Surabaya
(UNESA) (2025), rata-rata jumlah pengunjung Digital Library per-bulan masih tergolong
rendah, tidak mencapai 100 pengguna. Jumlah tersebut relatif kecil apabila dibandingkan
dengan jumlah mahasiswa aktif UNESA pada tahun yang sama sebagai pengguna potensial
layanan perpustakaan digital. Berdasarkan hasil wawancara awal sebagian besar mahasiswa
mengungkapkan bahwa mengalami kendala teknis seperti akses jurnal yang terkunci, gangguan
system, dan tampilan antarmuka yang kurang user-friendly menjadi penghambat utama dalam
pemanfaatan platform secara aktif.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa rendahnya pemanfaatan Digital Library tidak
secara otomatis berbanding lurus dengan rendahnya critical thinking skill mahasiswa. Hal ini
mengindikansikan adanya variabel mediasi yaitu self regulated learning yang berperan dalam
menjembatani pengaruh antara kesediaaan sumber belajar digital dan kemampuan berpikir
kritis. Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara teknologi pembelajaran,
self regulated learning, dan critical thinking skill. Zhou et al. (2024) dan Putri & Panduwinata,
(2025), menemukan bahwa kemudahan penggunaan teknologi pembelajaran digital
meningkatkan self regulated learning dan berdapak positif pada critical thinking, namun
penelitian tersebut berfokus pada penggunaan generative AI. Sementara itu Rachmawati
(2023), menyimpulkan bahwa self regulated learning berpegaruh signifikan terhadap berpikir
kritis, tetapi belum mengintegrasikan penggunaan Digital Library sebagai faktor pembentuk
self regulated learning.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan keterbaruan dengan
mengintegrasikan penggunaan Digital Library, self regulated learning dan kemampuan
berpikir kritis daam satu model konseptual untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak
langsung antar variabel serta menempatkan self regulated learning sebagai variabel mediasi
untuk menguji apakah kemampuan self regulated learning berperan memediasi pengaruh
pemanfaatan Digital Library terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan teori belajar di era
digital, khususnya dalam konteks pemanfaatan perpustakaan digital sebagai sumber belajar
sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi perguruan tinggi dalam mengoptimalkan
layanan Digital Library agar tidak hanya sebagai repositori, namun juga sebagai sarana yang
mampu mendorong kemandirian belajar dan pengembangan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menguji peran
self-regulated learning dalam memediasi pengaruh penggunaan Digital Library terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Surabaya
dengan populasi mahasiswa aktif Program Studi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2022-2025. Penelitian mulai dilaksanakan pada Juni 2025 dan proses pengumpulan
serta pengolahan data dilanjutkan hingga tahun 2026 karena adanya kendala dalam pelaksanaan
penelitian. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling
dengan metode purposive sampling. Teknik tersebut dipilih karena responden ditentukan
berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mahasiswa S1
Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya angkatan 20222025 yang
pernah menggunakan atau memiliki akses terhadap Digital Library UNESA. Penentuan jumlah
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sampel mengacu pada perhitungan ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan jumlah populasi penelitian dan hasil perhitungan tersebut,
diperoleh kebutuhan sampel sebanyak 297 mahasiswa. Selanjutnya, 297 responden dipilih
secara purposive berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga sampel yang diperoleh
sesuai dengan karakteristik populasi sasaran penelitian.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator dari masing-
masing variabel penelitian. Variabel penggunaan Digital Library diukur berdasarkan indikator
frekuensi akses, intensitas penggunaan, keberagaman sumber, dan kemudahan akses. Variabel
self regulated learning diukur melalui indikator goal setting and planning, monitoring and
control, self-evaluation and reflection, serta motivational regulation. Sementara itu,
kemampuan berpikir kritis diukur melalui indikator interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi,
penjelasan, dan regulasi diri. Untuk membedakan indikator pada setiap konstruk, kode
instrumen disusun secara khusus berdasarkan variabel, yaitu DL untuk Digital Library, SRL
untuk self regulated learning, dan CT untuk critical thinking. Secara rinci, kisi-kisi instrumen
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Kode
Penggunaan Digital Library Frekuensi Akses DLI
Intensitas Penggunaan DL2
Keberagaman Sumber DL3
Kemudahan Akses DL4
Self Regulated Learning Goal Setting & Planning SRL1
Monitoring & Control SRL2
Self Evaluation & Reflection SRL3
Motivational Regulation SRL4
Critical Thinking Skill Interpretasi CT1
Analisis CT2
Inferensi CT3
Evaluasi CT4
Penjelasan CT5
Regulasi Diri CTé6

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert lima
poin. Instrumen mengukur tiga variabel, yaitu penggunaan Digital Library UNESA yang
mengacu pada Rohman et al. (2022) dengan 9 butir pernyataan, self regulated learning yang
mengacu pada Zhou et al. (2024) dengan 8 butir pernyataan, dan kemampuan berpikir kritis
yang mengacu pada Facione (2015) dengan 12 butir pernyataan. Sebelum digunakan dalam
analisis utama, instrumen diuji untuk memastikan validitas dan reliabilitas setiap konstruk. Data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial
Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0.

Evaluasi model dilakukan melalui evaluasi outer model dan inner model. Evaluasi outer
model mencakup pengujian convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability
untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. Evaluasi inner model meliputi nilai
koefisien determinasi (R?), effect size (1*), serta uji signifikansi hubungan antarvariabel melalui
prosedur bootstrapping. Selain itu, kelayakan model dievaluasi menggunakan nilai
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) sebagai ukuran model fit. Pengujian mediasi
dilakukan untuk mengetahui peran self regulated learning dalam memediasi pengaruh
penggunaan Digital Library terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji GoF (Goodness of Fit)
Tabel 1 Hasil Uji GoF (Goodness of Fit)
Model Fit Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,040 0,040

Nilai SRMR digunakan untuk mengukur rata-rata perbedaan antara korelasi yang
diobservasi dan yang diprediksi oleh model. Model dikatakan memiliki kesesuaian yang baik
apabila nilai SRMR < 0,08. Berdasarkan tabel 2 nilai SRMR menunjukkan sebesar 0.040 <
0,08, sehingga model penelitian dianggap cocok atau memiliki tingkat kesesuaian yang baik
(Excellent Fit).

Uji Outer Model

Analisis outer model digunakan untuk menjelaskan hubungan antara konstruk laten dengan
indikator-indikator yang mengukurnya. Dalam pengujian ini meggunakan beberapa
perhitungan yaitu convergent validity, discriminan validity dan composite reliability.
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Gambar 1 Analisis Outer Model
Convergent Validity
Tabel 2 Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Kode Nilai Cronbach’s Average Vaiance
Loading Alpha Extracted (AVE)
Penggunaan  Digital DL 1 0,904
Library
DL 2 0,888
0,917 0,800
DL 3 0,890
D14 0,896
Self Regulated SRL 0,869
Learning 1
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SRL 0,883
2
0,915 0,797
SRL 0,909
3
SRL 0,910
4
Critical Thinking Skill CT 1 0,875
CT2 0,903
CT3 0,911
CT4 0,904 0,947 0,792
CTS5 0,865
CT6 0,880

Berdasarkan table 3, hasil keseluruhan variabel penggunaan Digital Library Unesa,
critical thinking skill dan self regulated learning menghasilkan nilai outer loading pada masing-
masing indikator memiliki nilai > 0,7, hal ini berarti indikator tersebut dapat dikatakan valid
dan dapat dipertahankan. Selanjutnya, nilai cronbach’s alpha pada setiap konstruk memiliki
nilai diatas 0,70 dan nilai average vaiance extracted (AVE) melebihi 0,50, hal tersebut
menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik
sehingga layak dipertahankan untuk analisis lebih lanjut pada jalur struktural.

Discriminan Validity
Tabel 3 Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
Variabel CT DLU SRL
Critical Thinking Skill
Digital Library Unesa  0.648
Self Regulted Learning 0.757 0.660

Berdasarkan tabel 4, hasil nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) berada di bawah
ambang batas 0,85, sehingga menunjukkan validitas diskriminan yang sangat baik. Maka, setiap
konstruk mampu membedakan konsep yang diukur secara memadai dan tidak terjadi tumpang
tindih antar konstruk.

Composite Reliability
Tabel 4 Hasil Uji Composite Reliability
Variabel Composite
Reliability
Penggunaan 0.941
Digital Library
Unesa
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Self Regulated 0.940
Learning

Critical Thinking 0.958
Skill

Berdasarkan tabel 5, hasil nilai menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki Tingkat
reliabilitas yang sangat baik. Masing-masing nilai pada setiap konstruk > 0,90, sehingga
menunjukkan bahwa indikator-indikator pada setiap konstruk memiliki konsistensi internal
yang tinggi dalam mengukur variabel laten.

Uji Inner Model
Analisis inner model digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam
model penelitian, dalam penelitian ini menggunakan perhitungan R-Square, F-Square, dan uji

signifikansi.
R-Square
Tabel 5 Hasil Uji R-Square
Variabel R-square
CT 0.549
SRL 0.367

Berdasarkan tabel 6, hasil nilai R-Square pada variabel critical thinking skill
menunjukkan bahwa penggunaan Digital Library dan self regulated learning mampu
menjelaskan 54,9% variasi critical thinking skill. Sedangkan pada variabel self regulated
learning menunjukkan bahwa penggunaan Digital Library mampu menjelaskan 36,7% variasi
self regulated learning. Nilai tersebut termasuk dalam kategori moderat dan model struktural
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antar variabel.

F-Square
Tabel 6 Hasil Uji F-Square
Variabel CT DLU SRL
Critical
ThinkingSkill
Penggunaan 0.110 0.579
Digital
Library Unesa
Self Regulated 0.405
Learning

Berdasarkan tabel 7, hasil nilai F-Square menunjukkan bahwa penggunaan Digital
Library memiliki pengaruh kecil terhadap critical thinking skill, yang berarti bahwa meskipun
pengaruhnya signifikan, kontribusi langsung penggunaan Digital Library terhadap peningkatan
critical thinking skill relatif terbatas. Selanjutnya penggunaan Digital Library memberikan
kontribusi yang kuat dalam meningkatkan self regulated learning yang kemudian berperan
besar dalam meningkatkan critical thinking skill.

Uji Signifikansi
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Tabel 7 Hasil Uji Signifikansi

Hubungan Original Sample Standard T statistics P

Antar sample mean deviation (JO/STDEV]|) values
Variabel (0) (M) (STDEYV)

Penggunaan  0.280 0.280 0.077 3.648 0.000

Digital

Library

Unesa ->

Critical

Thinking

Skill

Self 0.537 0.536 0.082 6.528 0.000

Regulated

Learning ->

Critical

Thinking

Skill

Penggunaan  0.325 0.327 0.068 4.777 0.000

Digital

Library

Unesa ->

Self

Regulated

Learning ->

Critical

Thinking

Skill

Berdasarkan hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa penggunaan Digital
Library berpengaruh positif dan signifikan terhadap critical thinking skill mahasiswa. Hasil
nilai koefisien jalur sebesar 0,280, nilai ¢-statistic sebesar 3,648 > 1,96, dan p-value sebesar
0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan Digital Library, maka
semakin tinggi juga kemampuan critical thinking skill mahasiswa. Selanjutnya self regulated
learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap critical thinking skill dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,537, nilai t-statistic sebesar 6,528, dan p-value sebesar 0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan self regulated learning diikuti oleh peningkatan
kemampuan critical thinking skill. Besarnya nilai koefisien jalur mengindikasikan bahwa
pengaruh self regulated learning terhadap critical thinking skill lebih kuat dibandingkan
pengaruh langsung penggunaan Digital Library terhadap critical thinking skill.

Kemudian, hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa penggunaan
Digital Library berpengaruh positif dan signifikan terhadap critical thinking skill melalui self
regulated learning, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,325, ¢-statistic sebesar 4,777, dan p-
value sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan ahw self regulated learning mampu memediasi
hubungan antara penggunaan Digital Library dan critical thinking skill, sehingga peningkatan
penggunaan Digital Library dapat meningkatkan critical thinking skill mahasiswa melalui
peningkatan kemampuan self regulated learning.

Pembahasan
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Digital Library berkontribusi
terhadap peningkatan critical thinking skill mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemanfaatan sumber belajar digital tidak hanya memperluas akses terhadap informasi, tetapi
juga mendorong mahasiswa untuk melakukan pencarian, pemilihan, perbandingan, dan
evaluasi berbagai referensi sebelum menyusun suatu kesimpulan. Proses tersebut melibatkan
aktivitas kognitif tingkat tinggi yang mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, dan penjelasan sebagai komponen utama critical thinking skill (Facione, 2015;
Bezanilla et al., 2019).

Menurut teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky, teori
tersebut memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi individu
dengan lingkungan belajarnya (Baharuddin & Wahyuni, 2015; Almulla, 2023). Dalam
penelitian ini, Digital Library berfungsi sebagai lingkungan belajar digital yang menyediakan
beragam sumber informasi sehingga mahasiswa memperoleh kesempatan untuk membangun
pemahamannya melalui proses eksplorasi, interpretasi, dan refleksi terhadap informasi yang
diperoleh.

Kondisi tersebut menjelaskan mengapa mahasiswa tidak hanya memperoleh informasi,
tetapi juga mengembangkan kemampuan menganalisis, membandingkan, mengevaluasi
kredibilitas sumber, serta menyusun kesimpulan berdasarkan bukti yang ada. Meskipun
demikian, indikator penjelasan masih memberikan kontribusi rendah yang menunjukkan bahwa
sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan hasil analisis dan
mempertanggungjawabkan alasan atas keputusan yang diambil secara sistematis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ali ef al. (2024), Withorn (2023), Widiyanto
(2023), Rohman et al. (2022), dan Figtianisa (2025) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
perpustakaan digital dan sumber belajar digital mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis karena memberikan akses terhadap informasi yang beragam, terbaru, dan kredibel
sehingga mahasiswa terdorong untuk melakukan evaluasi informasi secara lebih kritis sebelum
mengambil keputusan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa self regulated learning berpengaruh positif
dan signifikan terhadap critical thinking skill mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sumber belajar, tetapi
juga oleh kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya secara mandiri.
Mahasiswa yang mampu menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang sesuai, memantau
perkembangan belajar, serta melakukan evaluasi diri cenderung lebih sistematis dalam
mengolah informasi dan menyelesaikan permasalahan.

Kemampuan tersebut mendorong mahasiswa untuk tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga aktif mencari referensi tambahan, membandingkan berbagai sumber
ilmiah, menilai keakuratan informasi, serta merefleksikan kembali pemahamannya ketika
menemukan perbedaan pendapat. Proses tersebut secara bertahap melatih kemampuan analisis,
evaluasi, dan penarikan kesimpulan yang menjadi inti dari critical thinking skill (Facione,
2015).

Temuan ini mendukung teori self regulated learning Zimmerman et al. (2002), yang
menjelaskan bahwa proses belajar berlangsung melalui tiga fase siklik, yaitu forethought,
performance, dan self-reflection. Pada fase forethought, mahasiswa menetapkan tujuan dan
merencanakan strategi belajar. Selanjutnya, pada fase performance, mahasiswa mengendalikan
proses belajar melalui pemantauan dan penyesuaian strategi yang digunakan. Proses tersebut
diakhiri dengan fase self-reflection, yaitu mengevaluasi efektivitas strategi belajar sebagai dasar
perbaikan pada pembelajaran berikutnya. Ketiga fase tersebut memungkinkan mahasiswa
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merencanakan tujuan belajar, mengendalikan proses pembelajaran, serta mengevaluasi
efektivitas strategi yang digunakan sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah (Mukhid,
2008; Sutikno, 2016).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mohammadi et al. (2023), Gusmawan et al.
(2021), Rachmawati et al. (2023), Herawati et al. (2024) dan Munawwaroh & Putri (2024) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat self regulated learning yang tinggi cenderung
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa self regulated learning memediasi hubungan
antara penggunaan Digital Library dan critical thinking skill. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis tidak hanya dipengaruhi oleh intensitas pemanfaatan
Digital Library, tetapi juga oleh kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya
ketika memanfaatkan sumber belajar digital.

Penggunaan Digital Library memberikan mahasiswa akses terhadap berbagai referensi
ilmiah yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Namun, ketersediaan informasi tersebut
belum tentu menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir kritis apabila mahasiswa tidak
memiliki kemampuan untuk menetapkan tujuan belajar, memilih strategi pencarian informasi,
memantau pemahamannya, serta mengevaluasi hasil belajar secara mandiri. Dengan kata lain,
Digital Library menyediakan lingkungan belajar yang kaya akan informasi, sedangkan self
regulated learning menentukan sejauh mana kesempatan tersebut dimanfaatkan secara optimal
untuk membangun pengetahuan.

Temuan ini mengintegrasikan teori konstruktivisme dengan teori self regulated
learning, yang menjelaskan bahwa efektivitas lingkungan belajar digital bergantung pada
kemampuan mahasiswa dalam mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya
secara mandiri (Almulla, 2023; Zimmerman et al., 2002). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan critical thinking skill di era digital menuntut adanya integrasi antara optimalisasi
pemanfaatan sumber belajar digital dan penguatan kapasitas regulasi diri mahasiswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Anthonysamy et al. (2020), Istifci &
Goksel, (2022), Kong & Lin (2023), Elmabaredy & Gencel (2024), Syefrinando et al. (2022),
serta Zhou et al. (2024), yang menunjukkan bahwa kemampuan self regulated learning
berperan sebagai mekanisme penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hasil
penelitian ini memperluas bukti empiris mengenai peran self regulated learning sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara pemanfaatan Digital Library dan critical thinking skill.
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penyediaan sumber belajar digital yang berkualitas
perlu diimbangi dengan kemampuan mahasiswa dalam mengelola proses belajarnya agar
informasi yang diperoleh dapat diolah menjadi pengetahuan yang bermakna dan mendukung
pengembangan critical thinking skill.

Dengan demikian, implikasi praktis penelitian ini adalah perguruan tinggi tidak hanya
perlu mengoptimalkan layanan Digital Library, tetapi juga mengembangkan program yang
memperkuat kemampuan self regulated learning, seperti pelatihan penetapan tujuan belajar,
strategi pencarian informasi ilmiah, manajemen waktu, dan evaluasi diri, sehingga pemanfaatan
sumber belajar digital dapat memberikan dampak yang optimal terhadap pengembangan
critical thinking skill mahasiswa.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan critical thinking skill mahasiswa tidak
hanya ditentukan oleh pemanfaatan Digital Library, tetapi juga oleh kemampuan self regulated
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learning dalam mengoptimalkan proses belajar. Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan
belajar digital akan lebih efektif mendukung pengembangan critical thinking skill apabila
diimbangi dengan kemampuan mahasiswa dalam mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi
proses belajarnya secara mandiri.

Implikasi penelitian ini adalah perguruan tinggi perlu mengintegrasikan optimalisasi
layanan Digital Library dengan penguatan self regulated learning melalui strategi
pembelajaran yang mendorong kemandirian belajar. Penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan model dengan menambahkan variabel lain yang relevan serta memperluas
cakupan responden agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi critical thinking skill mahasiswa dalam pembelajaran digital.
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